Kuisioner ini disebarkan dengan tujuan untuk mendapatkan informasi mengenai perubahan
alih Fungsi Lahan Sawah Teknis ke Non Pertanian di Kawasan Pantura, sehingga hasil
kuisioner ini dapat dijadikan masukan pada Studi Proyek Akhir Yang berjudul ”
IDENTIFIKASI ALIH FUNGSI LAHAN SAWAH TEKNIS DALAM UPAYA
MENINGKATKAN PENGENDALIAN PENATAAN RUANG DI KAWASAN PANTURA
JAWA BARAT”. Sebelumnya kami mengucapkan banyak terima kasih kepada Bapak/Ibu
yang telah membantu kami dengan mengisi kuisioner ini . TERIMA KASIH

Tim Proyek Akhir — Mahasiswa Teknik Planologi Universitas Pasundan Bandung 2005

KUESIONER
Nama Responden : ...cciiiiiiinin e Jenis Kelamin @ .,
Jabatan s Instansi e
Usia s Telp. L ———————

Pertanyaan :
Pertanyaan pada Kuesioner ini terdiri dari tiga bagian, yaitu bagian pertanyaan untuk tahapan

rencana, tahapan pemanfaatan dan tahapan pengendalian.

I. RENCANA TATA RUANG
Pertanyaan tahap pertama adalah pertanyaan pada tahapan rencana, yang meliputi proses

penyusunan rencana dan keterkaitannya dengan dokumen perencanaan lainnya.

1. Masa berlaku RTRW mulai tahun............cccccoeovvienen. sampai tahun........cccooeevnviiiineeee,
2. Status RTRW :
a. Sudah di -PERDA-kan dengan Perda no............ tahun...............

b. Masih dalam proses PERDA
c. Sedang direvisi
3. RTRW ini merupakan revisi dari RTRW sebelumnya ( ya / tidak )
Jika merupakan hasil revisi, RTRW ini merupakan hasil revisi yang Ke.............cc.c......
4. Rencana tata ruang yang lebih operasional yang sudah disusun sebagai tindak lanjut dari
RTRW (misal rencana tata ruang kota/rencana detail tata ruang kawasan dll) adalah :

B e tahun...................
D tahun...................
e ettt e e nr e tahun...................
o PRSP tahun...................



PEMANFAATAN RUANG

Pada pertanyaan tahap kedua merupakan pertanyaan tertutup. Cara memberikan jawaban adalah

dengan cara melingkari pada pilihan ganda yang telah tersedia untuk a, b, ¢, dan d, untuk

pilihan jawaban yang paling sesuai.

No

Pemanfaatan

Pilihan

Keterangan

Tahap Pengembangan Rencana

1. Apakah pemerintah Daerah (yang diwakili

dan kemantapan rencana umum, kepastian

oleh instansi anda) telah menetapkan kejelasan

rencana umum dan kepastian rencana terpilih.

2. Apakah pemerintah Daerah (yang diwakili

perundangan.

oleh instansi anda) telah menetapkan peraturan

3. Apakah pemerintah Daerah (yang diwakili

perijinan dan pelaksanaan yang jelas.

oleh instansi anda) telah menentukan prosedur
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Tahap Pelaksanaan Rencana

1. Apakah pemerintah Daerah (yang diwakili

perundangan

oleh instansi anda) telah menetapkan peraturan

2. Apakah pemerintah Daerah (yang diwakili

aparat pelaksanaan, pengawasan dan
pengendalian

oleh instansi anda) telah melakukan koordinasi

3. Apakah pemerintah Daerah (yang diwakili
oleh instansi anda) telah melakukan sistem
monitoring dan evaluasi
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Tahap Evaluasi Proyek

1. Apakah pemerintah Daerah (yang diwakili
oleh instansi anda) telah melakukan

dan pengendalian

koordinasi aparat pelaksanaan, pengawasan

o O T o

Keterangan abjad:

a. Sudah Dilakukan dan Merujuk Dokumen Rencana Yang Sah

b. Baru Dilakukan Sebagian (dalam proses)
c. Belum Dilakukan

d. Lainnya ....... cocceer vvvieieeis e e




PENGENDALIAN PEMANFAATAN RUANG

Pada pertanyaan tahap ketiga merupakan pertanyaan tertutup. Cara memberikan jawaban

adalah dengan cara melingkari pada pilihan ganda yang telah tersedia untuk a, b, c, dan d,

untuk pilihan jawaban yang paling sesuai.

No

Pengendalian

Pilihan

Keterangan

Tahap Pelaporan

1. Apakah pemerintah Daerah (yang diwakili oleh instansi
anda) telah melakukan penerimaan laporan pengguna
ruang baik pra kontruksi, saat kontruksi, maupun pasca
kontruksi

2. Apakah pemerintah Daerah (yang diwakili oleh instansi
anda) telah melakukan penerimaan laporan
masyarakat dalam pelaksanaan pembangunan
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Tahap Pemantauan

1. Apakah pemerintah Daerah (yang diwakili oleh instansi
anda) telah melakukan analisa RTRW versus kondisi
eksisting dengan metoda survei sekunder

2. Apakah pemerintah Daerah (yang diwakili oleh
instansi anda) telah melakukan peninjauan kondisi
lapangan terhadap pemanfaatan ruang
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Tahap Evaluasi

1. Apakah pemerintah Daerah (yang diwakili oleh
instansi anda) telah melakukan pembahasan laporan
hasil evaluasi terhadap pemanfaatan ruang
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Keterangan abjad:

a. Sudah Dilakukan Sepenuhnya
b. Baru dilakukan Sebagian (dalam proses)
c. Belum Dilakukan

d. Lainnya ....... cocceer vvvveiiiis e e

Teknik Pengumpulan Data
1. Data Sekunder

Dalam hal ini berupa dokumen produk Undang-Undang, Peraturan Menteri, Peraturan

Daerah, pendapat para ahli dan dokumen-dokumen yang mendukung lainnya yang berkaitan

dengan pengendalian pemanfaatan ruang. Selain itu juga data yang berkaitan dengan

pengendalian pemanfaatan ruang yang dipublikasikan oleh media massa yang memberikan

informasi sesuai kebutuhan penelitian.

2. Data Primer

Sedangkan data primer berupa pendapat, persepsi dari pihak yang berkepentingan. Untuk

memperoleh responden tersebut dilakukan dengan pemilihan sampel secara purposive,




sesuai dengan maksud penelitian dan untuk memperoleh data primer dengan menggunakan

wawancara dan kuesioner.

Berdasarkan sifat pertanyaannya , wawancara dapat dibedakan ke dalam tiga jenis yang

berbeda, adalah :

1. Wawancara dengan pertanyaan alternatif tertentu adalah wawancara dengan lampiran
yang memberi responden pada suatu pilihan dari dua atau beberapa jawaban alternatif

2. Wawancara dengan pertanyaan yang bersifat terbuka adalah suatu wawancara yang
memberi responden bagi jawaban dengan batas-batas minimal pada cara responden
menjawab dan menyatakan opininya

3. Wawancara yang bersifat pertanyaan dengan jawaban berbentuk skala adalah
wawancara dengan pertanyaan-pertanyaan dan jawaban yang bersifat skala dengan
mengurutkan jawaban dari responden berdasarkan angka-angka telah ditentukan

Dalam wawancara ini dilakukan kepada responden untuk mengetahui prosedur pengendalian

pemanfaatan ruang yang telah dilakukan. Selain itu juga kuesioner yang telah dirancang

untuk wawancara dengan pertanyaan alternatif sesuai lingkup studi diberikan kepada

responden untuk mengetahui prosedur pengendalian pemanfaatan ruang.

Metode kuesioner ini dipilin (berdasarkan beberapa metode dalam pengumpulan data),

dengan alasan :

1. Dengan metode kuesioner, cara cepat dan teliti untuk memperoleh data baru

2. Metode ini baik untuk studi yang menilai sikap (keadaan) atau preferensi responden.

Responden Sampling

Responden dalam penelitian ini terdiri personil/ staf (mewakili lembaga pemerintahan/ dinas
terkait).

Dalam penelitian ini jumlah sampel tidak ditentukan diawal, karena penentuan sampel
dengan memilih responden yang bisa memberi informasi yang dibutuhkan sesuai maksud
penelitian ini, sehingga informasi yang didapat sesuai maksud penelitian. Oleh karena itu
jumlah sampel secara prinsip tidak dibatasi sebelumnya, sehingga lebih bersifat fleksibel,
disesuaikan dengan kebutuhan informasi dilapangan.



